
 Melaksanakan Instruksi dan petunjuk perwasitan
yang telah disetujui oleh Komisi Perwasitan
termasuk :

a. Pedoman dan interprestasi peraturan terbaru
b. Mengawasi koordinasi wasit selama

berlangsungnya pertandingan.
c. Protokol Pertandingan Internasional
d. Melaksanakan program, jadwal pertemuan dan

refreshing
e. Perilaku dan disiplin
f. Informasi perjalanan



 Memeriksa dan mengontrol persiapan panitia
berkenaan dengan pertemuan dan clinic perwasitan.

 Mengadakan pertemuan awal 3 hari sebelum
pertandingan untuk berkoordinasi dan membagi tugas
kepada setiap anggota (RSC) pada saat Clinic Wasit
(refreshing wasit)

 Memberi supervisi kepada panitia berkaitan dengan
penyelenggaraan clinic wasit, dan menetapkan
program pengenalan team, wasit dan
permasalahannya; memberi supervisi bersama-sama
dengan anggota komisit Teknik sehingga terjalin
integrasi dan kesamaan pada saat clinic; menyiapkan
dan mengikuti pertemuan Control Komite, General 
Technical Meeting dan team briefing.



 Menugaskan wasit (wasit 1 atau 2) untuk
setiap pertandingan selama kompetisi dan
senantiasa menganalisa serta
mengevaluasi performance dari wasit-
wasit yang bertugas dan ambil serta dalam
rapat dengan juri jika diperlukan.

 Menyimpan statistik dan nominasi serta
performance wasit-wasit yang berkaitan
dengan penerapan peraturan, penampilan
secara individu serta evaluasi umum
performance mereka.   



 Menyimpan catatan keputusan
kontroversi wasit atas peraturan yang 
berlaku terlepas dari hasil yang ada dan
menetapkan keputusan yang paling 
mendekati kebenaran untuk kasus yang 
serupa di masa depan.

 Menetapkan dan menominasi scorer, 
hakim garis, pemungut bola, pengepel
yang diajukan panitia dan memberikan
masukan serta penilaian penampilan
mereka.



 Menegur dan bilamana perlu
menyarankan mendiskualifikasi
seorang wasit apabila membuat
kesalahan dan menyalahi peraturan.

 Menugaskan wasit di lapangan atau
kota lainnya dan menominasi wasit
untuk setiap pertandingan (wasit 1, 
wasit 2, wasit cadangan, scorer dan
hakim garis)



 Saat menominasi wasit untuk suatu pertandingan, harus
diingat :

a. Wasit dan delegasi wasit jika memungkinkan tidak berasal
dari 1 negara dengan team yang akan bertanding, 
setidaknya wasit dimaksud tidak berasal dengan negara
yang sama dengan delegasi wasit. 

b. Jika team yang bertanding berasal dari 2 benua yang 
berbeda sedapat mungkin menugaskan wasit bukan
berasal dari kedua benua tersebut.

c. Jika kedua team berasal dari benua yang sama, wasit yang 
ditugaskan dapat dari benua tersebut namun dari negara
yang berbeda dari team yang bertanding.

d. Jika memungkinkan seorang wasit tidak dinominasi untuk
wasit 1 atau wasit 2 untuk pertandingan pada team yang 
sama.

e. RSC melaporkan nominasi wasit kepada ketua Control 
Committee.



 Memastikan seluruh wasit mengikuti peraturan
permainan bolavoli yang berlaku, menilai performance 
mereka dan mengarahkan interprestasi mereka terhadap
peraturan.

 Memutuskan semua protes yang berkenaan dengan
perwasitan dan melaporkan kepada Komite Banding.

 Memeriksa lagu kebangsaan dan perlengkapan sebelum
kompetisi dimulai.

 Menyelesaikan permasalahan yang terjadi, dan bertugas
memberi masukan kepada Ketua Control Committee  
dalam bentuk laporan untuk masalah yang tidak
terselesaikan.
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